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pada tabun 1677 dengan qudul “Animacule insemine”. Pada perkembangan
selanjutnya. analisa semen dikaitkan dengan perilwan tingkat kesuburan  seekor
pejantan

Pada tabun 1914, seorang ilmuean tusia mengembangkan vagina buatan
untuk mengumpulkan sperma. Penemuan ini diikut dengan pengembangan teknik
pengenceran semen. Fungsi pengencer adalah menyediakan zat makanan sebaga
sumber enerzi bapi spermatozoa, melindung spermatozoa terhadap cold shock,
menvediakan suatu penyvangga untuk mencegah perubahan akibat pembentukan
asam laktat dart hasil metabolisime spermatozoa dan memperbanyak volume
schingea lebih banvak betina vang dapat di inserminasi dalam satu ejabulat.

Sedangkan pengencer vang baik haruslah bahannya murah, sederhana dan
praktis tetapi mempunyai daya preservasi vang tinggi, mengandung unsur-unsie
vang hampir sama dengan sifat fisik dan kimia semen dan tidak mengandung zat-
zat vang toksik atau bersifat racun, baik terhadap semen, maupun terhadap saluran
kelamun betina.

Menurut Campbell dan Lasley { 1985) sar buah-buahan dan tumbuhan
dapat dipakai schapai pengencer semen. Suhermi dan Tank (1992)
melaporkan bahwa bahan penpencer campuran sitrat dengan sarl buah pisang
hasilnva sama baiknya dengan sitrat kuming lelur sebagay pengencer.

Berdasarkan pada uraian di atas maka penulis tertank untuk menelit
pengaruh penggunaan campuran sari buah pisang Bato dan sitrat sebaga
pengencer semen kambing Etawah.

Pisang Bawu  mempunyal  kelebihan, vang pada dasarmya
menguntungkan antara lain - 1. Pisang Bate berbuah tidak tergantung pada
musim, artinva setiap tahun terjadi pamanennyva, 2 Pisang Batu mudah dalam
mendapatkannva dan harganya murah. 3. Pisang ini dapat tumbuh di tanah-
lanah vang terlantar.

1.2 Permasalahan

Tuiuan penpepceran adalah untuk menmgkatkan volume semen dan
mempertabankan dava tahan dup spermatozos, sehingga satu kali ejakulat dapat
menginseminasi banyvak beting, semen vang baru ditampung dari pejantan agar
dapat pereunakan didatam beberapa hari pertu ditambahkan bahan pengencer dan
disimpan pada suhu 4 — 5 "C selama 14 hari. wetapi untuk inseminasi buatan
sebaiknya dipakai semen vang umuenva kurang dari 3 hari atau sampar 7 harl
i Salisbury dan Van Demark, 1983

Rata-rata ejakulal mengandung 5000 juta sperma dalam 3 ml semen segar.
Semen pejantan vang sangat subur dapat mengandung 12000 juta dalam salu kali
cjakulat. Pada kawimn alam jumnlah sperma sebesar im hanya dapat mengasilkan
saty anak saja. Dengan pengenceran, satu kali gjakulal i dapat dibuat menjadi
P dosis semen vang masing-masing volumenya 0,23 mi yang mengandung 25
juta  Sperma. Dengan pertimbangan babwa desis yang  dapat  diharaphan
mengakibatkan kebuntingan adalah 10 juta sperma maka jumlah sperma setiap
dosis ini adalah 2.3 kalinva



Herdasarkan uralan di atas dan dengan memperhatiken komposisi kimia
prsang Batu{ musa paradisiaca lorma typica ) dan komposise plasma semen maka
dapat di turunkan hipotesa sebagm benkut ;

Campuran sitrat dengan sari pisang bate dapat dipergunakan sebagai
pengencer semen dan dapal memperpanjang dava tahan bidup spermatozoa

1.3, Peromusan Masalah

Seberapa jaub pengaruh pengenceran semen kambing dengan campuran
sitrat dan sari pisang batu terhadap motilitas, persentase hidup, daya tahan hidup
dan sbnormalitas spermatozoa.

L4 Tujuan Penelitian

Untuk mempelajari bapaimana pengaruh pengenceran semen kambing
dengan campuran sitrat dan buah pisang batu terhadap motilitas, persentase hidep,
daya tahan hidup dan abnormalitas spermatozoa,

1.4, Manfaat Penelitian

asil  penelitian  ini diharapkan  dapat memberikan  sumbangan
terhadap pengembangan BIOTER kbususnva berupa imformasi dasar vang
dapat menunjang pengembangannya berhubungan dengan pengenceran semen
dengan memamfaatkan bahan vang murah dan mudah didapar di lapangan
serta memenuhi svarat sebapgal penrencer,



1L TINJAUAN PUSTAKA

2. 1. Sifat-sifat Botani Tanaman Pisang

Pisang merupakan tanaman asli Asia Tenpeara, Tanaman ini termasuk
ke dalam phylwm Spermatophiyta felas Angiospera, familiy Musacene.
Tanaman pisang banvak sekali jemisnva, secara umum dapat dibag 2
golongan besar vaitu (1) Pisang yang dimakan buahnya setelah masak (segar)
Muse paradisiaca var sapiemtum vang termasuk ke dalam golongan ini
misalnya : pisang Ambon, pisang Raja, pisang Susu, pisang Badak, pisang
Mas dan sebagzainya. (2] Pisang yang dimakan buahnya setelah direbus atau
digoreng Musa paradisiaca forma typica. Jenis pisang yang masuk dalam
polongan im misalnva o pisang Kepok, (pisang Batu), pisang Siam, pisang
Tanduk, pisang Manggala dan pisang Kapas, demikian pernyataan Munadjuim
[ 1984,

2.2, Komposisi Tanaman Pisang

Komposist Kimia  tanaman pisang  dipengaruht oleh  ungkat
kematangan, perlakuan budi daya, laktor hnghungan dan vanelas atag jenis
pisang. Komposist kimia dalam 100 gr bahan segar, air 66.4; karbohvdrat
31,2 protein 1,0; lemak 04, dan aboe 0.9, Kandungan mineral terdin dan
natrium 42.0; kzlstum 2.0; mangan 0.6 besi 0.6; belerang [2,0; kalium 3720
fosfar 28,4 khler 1230 dan vodium 0,003 (Rismunandar, 1984 ). Selanjuinya
Simonds ( 1966) menvatakan dalam 100 2r pisang sezar mengandung vitamin,
2 karotin {A) 1,5 - 2,0 thiamin (B} 0,34 — (1,60, ciboflavin {B2) 0,23 - 0,87,
pyriduksin 3.2; nasin 6,10 — 12,10; asam pantotenat 0.7, asam lolal 095
ingsitol 3400 asam askorbat (C) dan vitamin E.

2.3, Komposisi Semen (Toelihere, 1985)

Semen adalah sekres) kelamin jantan yang secarz normal digjakulas-
Lan ke dalam saluran kelamin betina tetapi dapat juga duampung dengan
berbapar cara oniuk  keperluan inseminast buoatan. Sifal hsik semen
ditentukan oleh plasma semen. Komposist semen domba terdin dari airfgram/’
ml 83 natrium 1890 {120 — 2507; kalium 90 {30 — 140, kalsium 11 (& - 13}
magnesium 8 {2 - 13); klonda 86; fruktosa 230; sorbito]l 172 {26 — 120}
asam sitrat 140 (118 — 2640, mositol 12 (7 — 14); protein gr/ 100 m] 5.0 dan
plasmologen 380,

2.4. Morfologi Spermatozoa
Spermatozoz merupakan suatu sel kecil, kampak dan sangat khas vang

tidak tumbuh atan membagl dirl secara escnsial. Spematozoa lerdin dan
kepala vang membawa matert herediter paternal dan ekor vang mengandung



sarana  penggerak.  Permukaan sperma dibungkus eleh suatu membran
lipoprotern. Apabila sel i mati, permeabilitasnuya meninggl terutamas pitda
bagian pangkal kepala (Toclihere, 19383

2.5. Metabolisme Spermatozoa

Rahan-bahan orpanik vang terdapa dalam semen ada empat macam
vaitu : fruktosa, sorbitol, GPC dan plasmologen yang dipakai secara langsung
atau tidak langsung sehagsi sumber energi untuk kelangsung mdup dan
motilitasnya { Toeliherc. 1985} Selanjutnya Partodihardje (1992) menyatakan
bahwa fruktose merupakan sumber energi utama bagi spermatozoa dan
hanyak terdapat pada sapi domba dan kambing.

Enerzi untuk motilitas spermatozoa berasal dan perombukan ATE di
datam selubung mitocondrua melalul reaksi-reaksi penguraiannya menjadi
Adenosin Diphosphat ( ADP) dan Adenosin Monophosphat {AMP), demikian
pernyataan Toelihere (1935)

2.6, Penpenceran Semen

Semen vang hsru diampung dari beberapa pejantan agar dapat
dipunakan dalam beberapa han perlu ditambahkan bahwa pengencer dan
disimpan pada suhu 4" — 3'C, 7 sampai 14 hari, tetapl untuk inseminasi
buatan schaiknya dipakai semen yang umurnya kurang dan 3 bhar atau
sampal 7 hari [ Salisbury dan Van Demark, 1983). Tujuan pengenceran adalah
untuk meninpkatkan volume semen dan mempertahankan dava tahan hidup
spermatozoda, sehingga satu kaly ejakulasi dapal menginseminast banyak
hetina { Salisbury dan Van Demark, 1985).

Toelinere | 1985) menvatakan {fungsi pengencer adalah : 1. Menvedia-
kan zat makanan sebagai sumber snergl bagl spermatozoa, 2. Melindungi
spermatozoa terhadap cold shock, 3 Menyediakan sualy penyanggza untuk
mencepah perobahan akibal pembentukan asam lakiat darm metabolisme
spermatozea. 4 Mempertabankan tekanan esmotik  dan  keseimbangan
clekrrolit vang sesua. 5. Memperbanyak volume sehingga lebih banyak
hewan batina vang dapat diinseminasi dalam satu ejakulat (Toelithere, 1985)
Selanjutnya dinyatakan bahwa pengencer yang baik haruslah mempunyai
svarat sebagai berikut 1. Bahan pengencer hendaknya murah, sederhana dan
praktis ftetapi mempunyai dava preservass yang tinggio 2 Pengencer harus
menganduny unsu-unsur vang hampic sama fisk dan kKimiawinya denoan
semen dan tudak baleh mengandung zat-zat yang toksik ataw bersifat racun
haik lerhadap semen maupun terhadap saluran kelamin betina, 3. Pengencer
narus  tetap  mempertahankan  dan  tidak  membatasi  dava Fertilisast
spermatozoa. Pengencer tidak boleh terlampau kenlal sehingga menghalang-
halanzi pertemuan anlara spermatozod dengan ovum schingga menghambal
fertilisasi, 4 lengencer harus memberikan  kemungkiman  penilaman
spermatozoa sesudah penpenceran sebatknya sesudah  pengenceran,



creergkan spermatozoa masih dapat terlihat dengan mudah agar dapat
ditentukan milal semen tersebut,

2.7, Sitrat Sari Buah Pisang Schagai Pengencer

Larutan siteat vang isotomis deppan semen terdinn dari 2.9 gram
MaiCeHs0: 2H,0 ditambah dengan aquabidestilata steril sebanyak 100 cc.
dapat dipakai sebagai bahan peopencer { Tpelihere, 1985)

Camphell dan Lesley (1985) memelaskan bahwa san bush-buzhan
dapat dipakai sebagai bahan pengencer semen sapi. Suherni dan Tatik (1992)
melaporkan bahwa bahan pengencer campuran sitrat dengan sari bush pisang
hasilnya sama baiknya dengan sitrat kuning telur sebagai pengencer.

Ke dalam seman vang 1elah diencerkan perlu ditambahkan antibiotik
karena dapar meningkatkan dava tahan hidup spermatozoa dan mengeliminer
organisme vibrio foetus { Toelihere, 1985,



I . MATERI DAN METODA PENELITIAN

3.1, Materi Penelitian

Dalam penelitian i digunakan materi penelitian satu ckor kambing
Fiawah vang berumur 2 tahun.

Alat-alat vang digunakan terdini dan : Vagina buatan dan perangkatnya,
tabung penampung semen, tabung penyimpan semen, gelas pala. erlenmeyer,
batang pengaduk, gelas objek. cover glass, kertas lakmus (pH universal), keras
saring, pipel tetes, hemocytometer, mikroskop dan perangkatoya, thermometer,
kempor listrik dan oven, lemari pendingin (kulkas) dan seperangkat alat-alat
untuk pembuat san buah pisang

Bahan-bahan digunakan terdiri dari : Larutan MNaCl Asiologik {MaCl
{.8%, MaCl 3%, zal warna cosin, sitrat natricus dihydrat (Na.C.H.O» ZHAO0
aquabidestilata steril, sulfanilamide, sari buah pisang Batu dan semen kambing
Etawah.

3.2, Metode Penelitian

Metode penelinan vang digunakan adalah rancang acak kelompok [EAK)
vang terdini dari 4 perlakuan dan & kali penampungan sebagai kelompok,
Hipotesis awal {Hop vang diajukan dalam penelitian ini adalab campuoran sitral
denpan sari pisang batu dapat digunakan sebagar pengencer semen dan dapat
memperpanjang dava tahan hidop spermatozoa.

3.3, Pelaksanaan Penclitian

Sebelum  melakukan  pengenceran  dilakukan  kemaan-Kepiman
sebagar berthut -

331, Pembuatan Sari Buah Pisang Batu

Cara pembuatan pengencer san buah pisang Bat menurut Suyant dan
Ahmad Suprivadi {1999) adslah  Pengupasan kulit pisang Baiu vang bersth
dant kukus 3 - 10 menit, Penghancuran pisang Batu dengan menpzunakan
blender sambil ditambahkan air sedikit demi sedikit denpan per bandingan | -
3 {buah pisang baw : air). Penvaringan sari buah pisang Batu dengan
mengounakan kain blacu Pasteurisasi lerbadap san buah pisang Batu pada
remperatue 62.8 < 635 5'C selama 30 menit. Pendinginan san buah pisang Baty
nada suhu kamar,

33,2 Pembuaran Laritan Sifrad

2.4 pram sitrat natricus dibvdrat (NaCoH=00- 2H-00 dimasukkan ke
dalam tabung erlenmeyer vang telah berisi 100 mi aguabidestilaw sten
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Larmtan sitrat dipanaskan sampai mendidih di atas alat pemanas lisirik dan
kemudian didinginkan.

333, Pemberian Anfibiofik

Pemberian anbibiotik berupa sulfamilamide ditambahkan sebanyak

0.03 gram Per ml pengencer,

3.4, Penilaian Semen

Dalam penclitian ini dilakukan penilaian semen secara makroskopis,

mikroskopis dan terhadap parameter yvang diamati.

3.4.1. Penilainn Semen Secare Makroskopis

1.

[

LAl

L

Wolume semen

Ini dapat dilihat langsung dari tabung vang berskala

nH semen

Ditentukan derpgan mencelupkan  kerias  lakmus ke dalam semen.
Perubahaan warna cocokkan dengan pH standart.

Bau semen

Urmuemnya semen berpan susw.

Warnd semen

Semen mempunyai wamna jutih kekuning-kunimgan {krem).

KOmsislens: semen

Konsistensi i dipenksa dengan mengeovangkan tabung perlahan-lahan dan
dirmiringkan serta dizmati kekentalantya, sehingea terlihat bintik-bintik hitam
berperak-zerak. banvak aau sedikit, berperak cepat ataw lambat, semen yang
berkualitas tingai mempunyai konsistensi kental, banyak bintik-binttk hitam
dan bergerak ceptt

3.4.2. Penilaian Semen Secara Mikroskopis

{ierak Massa

Teteskan semen di atas ebjek glas dan periksa & bawah mikroskop
dengan menggunakan pembesaran 10 x 10 dengan cahaya yang dikurang.
Lalu lihat selombang vang dinmbulkan oleh perakan tersebut berupa
gelombang pelap. Semen vang digunakan untuk Inseminast buatan adalab
vanp berkualitas sangat batk (+++) dengan cin-ciri gelombang besar,
barvak, welap tebal. dan cepat berpindah-pindah. Semen vany berkualias
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baik (++] juga bisa digunakan dengan wciri-ein adalab  pelombang-
selombangnya besar jarang, tipes, kecil dan lamban berpindah.

Gerakan Individu

CGerakan individu terlibat secara mdividu, Penpamatan difakukan dengan
cara schagai berikut : Teteskan satu tetes semen ke atas gelas objek dan
kemudian teteskan pula salu ataw dua tetes MalCl  fisiologs pada sermen
tersebutl, tulup dengan cover plass unluk menipiskan preparat  supava
diohservasi dan mencepah penguapan agar jangan cepal kering, Selanjuimnyva
dinmai dibewah mikroskop denpan pembesaran 43x 10 dan kemudian
lakukan penilaman

Persentase Hidup Spermatozoa.

Diukur dengan teknik pewarnaan cosin yailu dengan membuat
preparat ulas. Satu sampal dua tetes semen diteteskan pada gelas abjek
vang bersih dengan dicampurkan dua sampai tipa tetes eosin. Gelas objek
vang lain didempetkan dengan ujung bawah pada semen dengan posisi
sudut 307 dengan gelas objek pertama dan tetesan dibiarkan mengalic
sepanjang chjek pelas kedua tadi, Sehingpa keduanya tetap pada sudut
yang sama, didorong sepanjang yang periama tadi uniuk menyebarkan
telesan. Gielas preparat ulas selanjutnva dikenngkan dan diperiksa di
bawah mikroskop Spermatozoa vang mab a#kan menyerap warna karena
meningkatnya permeabilnas sel dan spermatozoa vang hidup ndsk
menyerap warna (jernih). Dilitung paling kurang 200 sel dan dientukan
persentase hidup dari spermatosoa yang dibimg.

Sl spermiozna i
dibdoal i T T 1)

Persentase fuduy = ———— E
Jwmlal spermiatozaa yong dibiitung

Persentase Matilitas Spermatozoa,

Kehanyakan pencliti termasuk Hag dalam Toelihere (1981 melakukan
penghitungan molilias dar spermatozos dengan memberikan nilal dan
i) sampai 5 denpgan tanda-tanda sebagan berikul
0. Spermatozoa tmotil atau ndak bergerak
1. Gerak berputar ditempat.

2 (erakan beravun catau melingkar, Kuwrang dari 30 % bergerak
progresifdan  tidak ada gelombang.

3. Antara 50 — %0 % spermatozoa bergerak progresii dan menghasilian
serazkan mass

4. Pergerakan progresil yang gesit dan sepera membentul pelombang.
dengan 90% spermatozoy motil

5. (Gerakan wvang sangat progressf, pelombang  vang o sangal cepalb
menunjukkan 100 % monl akuf



Penghitungan durt motilitgs i dengan menggunakan mikroskop pads
pembesaran 43 x 10

5. Persentase Abnormalitas Spermatozoa,

Swmlak spermiatozes abvornial i
Tk

Abrovmalitay = —— —
Sumdak spermatozog vag dikitung

. Ronsentrasl Spermatozoa.

Crapat ditentukan dengan memakat hemocytometer dan lamatan Nacl 3 %
sebaal pengencer dan pembunuh spermatozoa,

Caranya adalah | Semen diaduk secara hati-hati dengan memakal batang
pengaduk agar homosen Hisap ke dalam pipet eritrocyt sampan tanda 0,5,
Bila berlebih oleskan kertas sanng. Hisap larutan NaCl 3% sampai tanda 101
Lalu twtup keduza uwung pipet dengan kedua wjung jar dan digoyvang-
rovangkan menurut angka & selama 3 menit secara hati-hati, buang satu atau
dua tetes kemudian govangkan lag. Teteskan semen vang telah diencerkan ke
dalarm kamar hiteng, lalu tetup dengan gelas penutup. Hitung sel spermatozoa
dalam 5 kamar menurut arah diagonal dimana setiap kamar dibatas) oleh ganis
dempet tizga dan di dalamnva terdapat 16 ruang atau kotak kecil, sehingga
dalam 3 kamar terdapat 80 ruangan kecil. Seluruh hemoeytometer memaliki
400 ruanpan kectl Penphutungan dilakukan & bawah mikroskop pada
pembesaran 43 s 10. lika jumlah spermatozoa dalam 5 kamar diperolch
sebanyak X, konsentrasi spermatozoa vang diperiksa adalah sebagai benkut

X x 400430 x 10200 = 10000 x X

¥ w001 juta spermatozoa per mm atay

y, O e 1) spenmgiozna per ml semen.

Penghitungan volume pengenceran

F‘:1r[r_.d[]mrliu (1992 menvatakan habwa tekmk |:1u:55l1i1J|15 CANpUran
cat pengencer depat dijelaskan dengan ¢ontoh sebagar benikul | mosalnya
diketahui volume semen 0.3 co dengan konsentras: 500 juta’dosis 1B dan
spermatozoa vang hidup 80 % dan dosis 1B 10 juta/dosis 18,

« Jlumlah spermatozoa

0.5 co o= 500 jura = 23 jutaice
e Jumlah spermatozea hidup

B0% =230 juta = 200 juta
o Jumlah volume larutan ;

?l]{'_:'”m = loc = 2ilce
10uta

Jadi zat pengencer vang dibutehkan adalah 20 ce — D5 ce = 195 ce



3.4.3 Parameter Yang Diagmati Adulah Sebagal Berikut :

Persentase Hidup Spermataron,
Persentase Motihitas Spermatozoa.
Persentase Abnormalitas Spermataroa
. Dava Tahan Hidup Spermatozos.

— el e =

Untuk  menentukan daya taban hdup spermatozoa maka dilakukan
pemeriksasn setiap hari techadap semen yang telah diencerkan dan disimpan.
Dava tahan hidup spermatozoa  dihitung dari hari  pengenceran  sampai
spermatozoa mat seluruhnva (dalam har). Seluruh spermatozoa dianggap mai
bila sefuruh kepalanya telah berwarna merah dengan pewarnaan ensin

3.5 Analisis Data

Dalam penelitian ini digunakan rancang acak kelompok (RAK) dengan
4 perlakuan dan & kali penampungan sebagai kelompok (Steell dan Torme, 1995),
Parlakuan vang diberikan pada penelitian ini adalah

A = Pengencer sari buah pisang Batu | Sitrat seeeee-mmm- ] 1 ]
B = Penpencer sari bugh pisang Batw @ Sitrat <eeaeeeees | 2 2
C = Pengencer sart buah pisang Batu - Sitral -—-eemeeeee 1:3
3 = Pengencer sari buah pisang Batw © Sitrat =-=-a---— ] - 4
Model Matematika Rancang Acak Kelompok
Y, = B + o, + B + T

Dimana

Y, = Hasil pengamatan pada unit parcobaan vang mendapat periakuan ke i
dan kelompok ke ).

L = Wilar tegah umun .

o, = Pengaruh periakuan ke 1.

B, = Pengaruh Kelompok ke .

T, = Pengarub sisa vang mendapat perlakuan ke 1 dan kelompok ke ).

Tahel W : Penvajian Data

’ i Eelompok -
. i 1L 2 2 S ety e P S ] e
| Pelakuan | ; T v | Vi wimla ala-rat:
| i
A AN B - Uk T o B G | Yis | Yas S ¥y ‘
Yai | Yoz | Yo | Yau | Yis | Xa2s Yz e
L Yar | Yaa | Yoz | Yss | Vis | Yis fats T
J::I | "l_ | T.| ] 1'|'r.| k] -‘f 3.4 "[I ] 1llll; dy : ."I'l-_'_ "1:,.1._ £ |
[ Tamtah ¥ | Yo | e Ve [ Y5 | Yal X |
Ratamnic | Wi | W PN Y Vs | Yo a8 J
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Faktor korekst (FK)= {Q n = Jumiah data
i

e P T
Jumlah kelompok

Juralah Kuadrat Pelakuan (JEP) = -FK

Y 4 v 2 N ro2
lumlah Kuadrat Kelompok (JEK ) = i +] ; +| L* Yo spx
umlah pelakuan

Jumlah Koadrat Total (JKT) =¥, >+ ¥, +...+ Y,  -FK
Jumlah Kuadrat Sisa (KTS)= JKT - JKP - JKE

Takel W1 . Apalisa Keragaman Rancang Acak Kelompok { Anova)

T e Fonet
| JTEK
Kelompok | a—1 JEK {r]} | |
= I s | |
JKP | KTE |
| Perfakuan b—1 JKP {h_—l_} | KTS |
' . _ ®KS | L
Sisi (a=1¥n=1) | JKS (a-1)p—1) | -

Total ab—1 JET

3.6, Uji Lanjut

Usntuk mengetahul pengaruh antar perlakuan maka dilakukan U
lanjut denpan mengeunakan Duncans Multiple Range Test { DMRT)

. |[KT§
K = [——— o
VR
Sy : Simpangan baku
KTS : Kuadrat Total Sisa
34 : Kelompok

3.7. Tempat dan Waktn Penelitian

Penelitian  dilakukan pada Lab. Fiswolom  Reproduksi/Al  pada
Fakultas Peternakan Universitas Andalas dimulai tangeal 29 obioher 2007
Sampai tanggal [ Desember 2001,



IV, HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1, Kualitas dan Kuantitas Semen

Setelah penampungan. dilakukan pemeriksaan secara makroskopis dan
mikroskopis dar enam kali penampungan didapatkan hasil untuk masing-
masing cjakulasi seperti yang ditampilkan pada Tabel 7 dan Tabel &

Tabel 7 : Ejakulasi 1

'Keterang LI e e
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4. 1. 1. Vidwme

1 dalam Tabel 7 dan Tabel 8 dapat dilihat bahwa dan & kal
penampungan  didapatkan  volume  ejakulasi  pertama dengan  rata-rata
0,733/ml 20,35, Sedangkan untuk ejakulast kedus didapalkan volume semen
dengan ratz- rata 0.85/m] 0,52, Ini hersamaan denpan yang dikemukakan oleh
Devendra dan Bum (1983) Volume semen vang wajar dan kambing i daerah
tropis adalah 0.5 — 1,0 ml per ejakulat.

Dari ke 6 kali penampungan terdapat perbedaan volume semen pada
masing-masing ejakulasi. Ini menunjukkan adanya korelasi antara volume
semen yvang diejakulasikan dengan frekuensi penampungan. [ni sesuai dengan
vang dinvatakan oleh Toelihere (1981) bahwa volume semen seniap ejakulas:
berbeda menurut frekuensi pepampungan. Dan lebih lanjut Toelibere
menjelaskan  bahwa  dengan mempertinggt  hbido  pejantan dapat
mempertinggi volume semen dan konsentrasi spermatozoa motil per ejakulat

4,12, Warna

¥ dalam Tabel 7 dan Tabel 8 dapat dilihat bahwa dan ke & kali
penampunean  didapatkan untuk ejakulast pertama dan ejakulase kedua
berwarna krem dan keruh. Ini seswar denpan vang dinvatakan  oleh
Partodihardjo (1992) bahwa semen untuk domba berwarna krem keputihan
dan keruh berawan, Awan-awan bergerak secara masa.

Toclihere (19817 menyatakan bahwa semen yang berwarna krem tua
sampal kekuning-kuningan disebabkan oleh pigmen ribellavin yang dibawa
olch salah satu gen autosomal resessf dan udak berpengaruh terhadap
Fertilitas.

413, Bau

Selama  penampungan  didapatkan semen vang  berbau  khas
merangsang haik untuk ejakulasi pertama maupun untek gjakulas: kedua.

4.1.4. pH

Pensukuran pH  dengan  kertas universal, dari hasil penelitian
didapatkan pH untuk masing-masing cjakulasi 7 ataw netral. int bersamaan
denpan dinvatakan Toclihere (1981 babwa pH semen domba adalah 6.5

4. 1.3, Konsistensi

Selama penclitian didapatkan semen vang konsistensmya  kental,
Konsistensi kental daci semen terlihat sepertt adanva gerakan masa, I sesual
dengan vane dikemukakan oleh Toelihere (1981} bahwa semen demba
mempunvai konsistenst kental,



4. 0.6, Gerakan Masa

D dalam Tabel 7 dan Tabel 8 dapar dilila bahwa dann ke 6 kali
penampungan terdapat gerakan masa sangat baik (+++). Pada gerakan massa vang
sangal baik (++4+) terdapatnye celombang besar, banyak pelap, tebal dan akuf. I
scsual dengzan vang dinvatakan oleh Toehbere (1981 babwa kecendrungan
spermatozoa uniuk bergerak bersama-sama ke satu arab membeniuk gelombang
vang 1ebal atae tpis, bergerak cepat atau lambat tergantung dari konsentras:
spermatozoa di dalamnya. Dan leinh lanput Toelihere {19411 menjelaskan faktor-
fakior vang mempengaruhi gerakan massa antara lam adalab konsentras sel
spermatozos dalam semen, persentase hidup, motiliias spermatozoa, dan jumlah
spermatozoa vang abnomal.

S I7 Gerakan Fndividn

13 dalam Tabel 7 dan Tabel 8 dapat dilihat bahwa dari ke & kali
penampungan terlibal gerakan individu vang progresif dimana pergerakan yvang
terlihat aktif bergerak kedepan. Sedangkan Toelihere (1981) menyatakan bahwa
pada umumnya dan vang terbatk adalah perperukan progrest,

418, Muatilitas Spermatozoa

v dalam Tabel 7 dan Tabel 8 dapat dilihat bahwa dan ke 6 kali
penampungan terdapat motilitas spermatoroa untuk setiap ejakulasi rata-rata
73% + 347 Im menunjukkan semen vang dihasilkan mempunyar kualitas
yvang baik sesuvsi dengan vang dijelaskan oleh Toelihere (1981 bahwa
kebanyakan pejantan ferbil mempunyar 60 — VU persen spermatozod vang
akhf progresit,

40,9 Konsenrrasi Spernuriolod

D6 dalam Tabel 7 dan Tabel & dapat dilihal hahwa darn ke 6 kali
penampungan terdapat rata-rata Konsentrasi spermatozos pada ejakulasi
pertama adalah 13633 juta = 42,7 Sedangkan untuk ejakulasi kedua adalah
12417 juta + 40,37 Ini tidak jauh berbada dengan vang dikemukakan oleb
Devendra dan Burn { 1983} bahwa konsentrasi spermatozoa untuk kambing di
dasrah tropis adalah 1800 juta sampai 4000 juta per ejakulasi, Sedangkan
Taelihere [ 1981 ) menyatakan konsentrast spermatozoa untuk kambing adalah
100 juta sampa 3000 juta

4100, Persenmiase Hidup Spermatoioa

Selama penelitian didapatkan persentase hidup spermatozoa untuk
cjakilasi pertama dengan rala-rata 80,167 % £ 6.9 sedangkan untuk ejakulasi
kedua B1,67 " + 5,71, Ini menandakan persentase bidup spermatozoa masth
tngpel dan sudah melebehi standar mimmum untuk inseminas) buatan yaiiu



L&

minimal untuk inseminasi buatan barus mengandung 500 juta sel/ml ejakulat
dan memibiki 30% spermatozoa hidop dan meul. Setiap dosis inseminas
harus mengandung paling sedikit § juta sel spermatozoa hidup dan motil. Di
bawah 3 jula sel motilidosis inseminasi fertilitasnya menurun secara drastis
{ Toelithere 19817

4.1, 11 Persenrase Ahnormalitas Spermtozon

i dalam Tabel 7 dan Tabel 8 dapat dilihat bahwa dar ke & kali
penampungan didapatkan persentase abnormalitas pada ejakulas: pertama
rata-tata 6,07% + 048, sedanpkan untuk ejzkulast kedua didapatkan 571% =
1,29, Idbihat dan masing-masing  ejakelas) tngkat abnormalitas masth
rendah. Ini menunjukkan spermatoroa yang digunakan berkualitas baik.
sesuai dengan vang dinvatakan oleh Toelihere (1981) abnormalitas untuk
domba tidak boleh melebihi 5 - 15 %

Bentuk-bentuk abnormalitas sekunder yang sening ditemukan adalah
ekor menggulung, kepala pecah, kepala patah. ckor patah dan leher patah.
Sedangkan Abnormalitas primer yang pernah ditemukan adalah kepala besar,
kepala kembar, ekor kembar dan kepala kecil, Abnormalitas primer tergads
didalam tubuli seminifer atau epitel kecambah (Toelihere, 1941}, Selanjutnyva
Partodihardio (1992) menyatakan bahwa abnormalitas pnimer lerjadi karena
adanyva gangguan pada testes.

4.2. Penzaruh Perlakuan Terhadap Persentase Muotilitas Spermatozoa

Herdasarkan hasil pengamatan selama penyimpanan 2 (dua) hari pada
Tabel % Persentase maotilitas dar masing-masing perlakuan menusuekkan
perhedaan vang jelas vaitu 37,22 — 60,00 ini i karenakan adanya perbedaan
Lonsentrass sari buah pisang Baw  dalam  penpencer,  Perlakuan A
menunjukkan motilitas terendah dan perlakuan D mepunjukkan motlias
lertingo,

Tingginva motilitas pada perlakuan D dikarenakan tekanan osmosis
nengencer dan lekanan dalam spermatozoa sudah mencapan 1sotonis sehingea
maotilitas dari spermatozoa tidak dipengaruhi eleh pengencer. Rendahnya
motilitas pada perlakuan A dikarenakan terlalu banyaknya konsentrasi plsany
batu dalam pengencer schingga mengambat motilitas dan spermalozoz. o
sesuai dengan vany dinyatakan oleh Salisbury dan Van Demark (1985 ) babwa
faritan hypertonis akan menekan niial motilitas lebih kecil dari pada larutan
Hypoloms
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Tahel 9 + Rataan Perseatase Motilitas Spermatozoa Umur Penvimpanan 2
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Uji statistik menunjukkan perlakuan D, mempunval motilitas vang
tertinzgi dan perlakuan A, mempunyai motilitas vang terendsh. Pada
perlakuan 12 menunjukkan kandungan sar buah pisang Batu dengan sitrat. | :
4 sudah mencapai  keseimbangan  atau  isotonis,  sehingga maotilitas
spermatozoa dapat bertahan sampai habisnya kandungan makanan dalam
pengencer, Sedangkan untuk perlakuan A menunjukkan babwa kadar sar
buah pisang Batu dalam pengencer terlalu banyak. atau hypertonis sehingga
menpghambat motilitas dari spermatozoa. Sesual menuiul Toelithere (19819
hahwa spermatozoa letap motil untuk wakiue vang lama dalam media 150tonts
dengan darah

Untuk membedakan masing-masing perfakean maka dilakukan up
Duncan’s Multiple Mew Range Test yvang hasilnya menunjukkan perlakukan
C dan D berbeds tidak nveta {P=0.05) dan herbeda sanpgat nyatz dengan
perlakuan A dan B {P=0.31 )

Ini menunjukkan semazkin tingginva kadar sari buah pisang Batw
dalam sitral menvebabkan semakin tingginya tekanan asmosis dalam
penpencer vang menyebabkan penurunan moltilitas spermatezoa Inl seslal
dengan vang dinvatakan oleh Toelihere (1981} pada umumnya spermatozaa
lebik mudah dipengarahi oleh hvpertonis dare pada hypotonis

4.3, Pengarub Perlakuan Terhadap Persentase Hidup Spermatozod

Berdasarkan hasil penpamatan terhadap perlakuan persentase hidup
spermatozaa kambing Etawab selama penvimpanan 2 harl seperti lerlera pada
Tabel 10,

Liji statistik perlakuan A dengan perbandingan sitrat dengan sari buah
pisang Bate 1 © 1 menunjukkan persentase hidup vang terendah dan pada
perlakuan T dengan perbandingan |- 4 menunjukkan persentase hidup vang

fingeal.
E



Tabel 10 : Rataan Persentase Hidup Spermatozoa Umur Penvimpanan
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Bila dibandingkan perlakuan A, B, O dan 1) menunjukkan perlakuan [
mempunyal tingkat persentase hidup yang terlingg, i dikarenakan perlakuan 13
terjadinva tekanan osmosis vang 1sotonis dengan tekanan di dalam spermatozoa
schingga jumlah sel spermatozoa yvang masibh hidup masith banyak. Sedangkan
perlakuan A memiliki persentase hidup yang terendah i dikarenakan pengencer
dalam keadaan hvpertomis, dan mempengaruhi metabolisme  delam sel
spermatozod. Inn sesuar dengan vang dinvatakan oleh Toelihers (1981 pada
umummnya sel spermatozoa lebih dipenparubn oleh keadaan hypertork darn pada
keadaan hypotoms, Selanjutnyva Salisbury dan Wan Demark (1985) menvatakan
farutan hypertonis akan menekan nilar metabolisme lebih kecil dan pada larutan
hvpotonis.

Untuk membedakan masing-masing  perlakuan maka  dilakukan
ui Duncan™s New Multiple Range Test vang menunjukkan perlakuan D
berbeda sangat nyata dengan perlakuan A dan B (P<0.01} dan berbeda nvata
dengan perlakuan C (P<=005). Sedangkan perlakuan C dengan A dan B
(P<0,01) berbeds sangat nyata, sedangkan perlakuan A dengan B berbeda
sangat nvata pada {P=0D_01).

Berdasarkan dani hastl penelian menunjukkan penurunan  jumbzh
persentase hidup dari spermatozoa i discbabkan keseimbangan asam basa
dalam larutan pengencer makin lama makin menurun. Schingea menghambal
sktifitas dari spermatozog. Salisbury dan Van Demark (1983) menvatakan
hambatan aktilitas metabolisme terjadi pada pH asam dan terjadi perungkatan
metzbolisme pada pH netesl 7. [Dan Padodihardjo (1992) bakhwa kematian
spermatozoa dalam penpencer penyvimpanan pada subhu 3 “C disebzhkan oleh
penumpukan asam lakiat sebagal akibat dan metabolisme makanan sehingga
tidak terjadinva keseimbangan asam basa.

Berdasarkan standar mumimuom persentase hidup dan  mobilitas
perlakuan [ dan © masibh dapat digunakan pada wmuer 2 hari. Ime dinvatakan
oleh Taglihgre (1981 bahwa untuk inseminasi buatan dibwiubken 50 %
spermatorzoa hidup dan motil. Dan lebeh lanjut dijelaskan olch Toclihers



untuk  dosis  inseminasi bustan dibutghkan pabing sedikin 3 juta sel
spermatozoa vang hedup.

4.4. Pengaruh Perlakuan Terhadap Persentase Almormalitas Spermatozoa

Berdasarkan hasil pengamatan pada Tabel 11 abnormalitas pada masing-
masing perlakuan tidak menunjukkan perbedaan yang besar yaru 673 - 607
Abnarmalitas terendah terdapat pada perlakuan T dan yang tertingyi terdlapat pada
perlakuan 1. Akan tetapi kisaran abnormalitas pada masing-masing perlakian
masih dalam batas vang haik untuk] insermmast buatan . Ini sesial dengan vang
dinvatakan oleh Toclibere (1981) kelainan morfolomk dibawah 20%masih di
angeap nocmal dan lebih lanjut dijelaskan oleh partedihardiof 1992) Abnormalitas
primer yang herjumlah 202 atau lebih maka kualitas semen diangoap jelek.

Abnommalitas primer vang pernah ditemukan adalah kepala besar, kepala
keeil dan ekor kembar, Abnormalitas primer biasanva tegjadi karena adanya
sanggnan pada testes, Sesuai dengan yang dinvatakan oleh Toelihera(1981)
bentuk-bentuk abnormalitas primer terjadi karena adanya kelainan-kelainan pada
whuli seminiferi dan eangeuan pada tetes. Sedangkan, Partodibago (1552
menvatakan bahwa abnormalitas premer berasal karena adnaya pangguan pada
testes.

Abnormalitas sekunder vang sering dijumpar adalah ekor menggulung,
kepala patah, ekor patah, kepals putus dan ekor dan kepaia pecal, Abnormalitas
sekunder terjadi setelah meningzalkan testes dan bias dischabkan oleh kesalahan
dalam membuat preparat, pemanasan vang berlebihan, pendinginan wvang terlaly
cepat. Sesuni dengan yang dinyatakan oleh Teolihere {1981) babwa abnormalitas
sekunder terjadi setelah meninggalkan epitel kecambah pada tshuli senmniferi,
selama perjalanannya melalui uretra alaw manipalasi giakulat, lermasuk agitasi
vang keras, pemanasan vang berlebiban, pendinginan vang terlalu cepat
kantaminasi dengan uring atau antisepuc dan sebagainyva,

Tabel 11 : Rataan Persentase Abnormalitas Spermatoeoa Umur Penyimpan-
an 2 hari
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Uji  Statsuk menunjukkan  antar perlakuvan  tdak  menumjukkan
perbedaan yang nvata, Int berartt babwa perlakuan bdak mempengansin
abnormalitas Perbedaan qumlah abnormalitas antar perlakuan kemungkinan
disebabkan kesalahan dalam membueat preparat sehingpa kepala pecah, ekor
putus dari kepala dan sebagainva. Ini sesuai denpan yang dinvatakan William
dan Savage delam  Salisbury dan Van Demark (1%85) membiarkan
spermatozoa sampai mati dan busuk hidak akan menambah proporsi bentuk-
bentuk abnormalitas sesudah sperma tersebut digjakulasikan,

4.5, Pengaruh Perlakuan Terhadap Daya Tahan Hidup Spermatozoa

Berdasarkan hasil pengamatan pada Tabel 12 dava tahan  hidup
spermatozoa kambing Etawab seperti vang tertera di bawah i

Tabel 12 : Hataan Daya Tahan Hidup Spematozoa Selama Penyimpanan
_ (harit)
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Diart Tabel 12 terlihal, perlakuan D menunjukkan daya lahan hdup
vanp tingei dan periakuan A menunukkan daya tahan hidup vang rendah, L
sratistik memperhthatkan antar perlakuan terdapat perbedsan vang sanga
nvata {P=0, 010,

Perlakuan A menunjukkan dava tshan terendah i dikarenakan
perlakusn dalam keadaan hyvpertomis sehingga mempengarohi melabohisme
dalam pengencer. Ini sesual dengan vang dinyatakan Toelthere (1981) bahwa
spermatoroa tetap motil dan tahan hidup pada kondisi isotenis dengan darah
dan lebih mudah dipengaruhi oleh keadaan hyperionis dan pada hyponis.,

Sedangkan pada perlakuan [ menunjukkan dava tahan tertinggi vaitu
11,17 hari. Menurut Toelihere (1981) bahwa spermatozoa motil tahan bidup
pada umur 7 — 14 hari dan sebaiknya digunakan untuk inseminas buatan
kurang dari 5 — 7 har, Kurangnya dava iahan spermatozoa pada perlakuan D
dari 14 hari dikarenakan babisnyva kandungan dan zat makanan vang
dipunakan dalam metabolisme sehimgpa motilitas dan daya tahan hidup dan
ipﬂrﬂ'll'l[f'l'fﬂll terhienti



Untuk membedakan amar perlabuan maka ditakokan U Dunean’s New
Mutiple Range Test vang hasilnva menunjukkan antar perlakuan menunjukkan
perbedaan vang sangar nyata (P=0010 Tmo menungukkan bahwa  perlakuan
mempengaruni daya tahan hdup Spermatozoa kambing Etawah

Salisbury dan Van Demark {19%3) menjelaskan ketshanan hidup
spermatozoa dipengaruhi oleh kandungan zat makanan yang terdapat dalam
peneencer vang digunakan sebagai sumber enerzy dan sebagal penvangua.
sedangkan Toelihere (1981) daya tahan hidup spermatozoa dalam pengencer
dipenzaruhi oleh pH, tekanan osmosis, elektrolit dan non elektroht kadar
pengencer, penzaruh subu dan cahava.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dari keempat perlakuan ternyata kelompok D
lebih baik digunakan sebagal bahan pengencer,
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